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GP Ansor Tolak Agama Jadi Senjata Politik

Birny Birdieni | 26-10-2018

Pernyataan GP Ansor dalam Global Unity Forum di Hotel Marriot, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta,
pada 25-26 Oktober.(GATRA/Arif Koes/re1)

Yogyakarta,Gatra.com- Gerakan Pemuda Ansor mengajak dunia untuk tidak
menjadikan Islam atau agama lain sebagai alat politik dan senjata meraih kekuasaan.
Indonesia diharapkan menjadi inspirasi dunia dalam menjaga pluralisme dan toleransi.
ltulah pernyataan GP Ansor dalam Global Unity Forum di Hotel Marriot, Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta, pada 25-26 Oktober.

Ajang ini dihadiri perwakilan negara-negara yang pernah mengalami konflik agama
seperti Irak, Afganistan, dan Suriah.



“Di pertemuan ini kami mengajak pemuda di seluruh dunia dan Indonesia kembali
mengukuhkan konsensus pendiri bangsa dalam merawat, menghargai, dan saling
menjaga segala keberagaman,” kata Sekretaris Jenderal Pimpinan Pusat GP Ansor
Abdul Rahman, Jumat (26/10).

Abdul mengatakan dunia sekarang terancam oleh keberadaan kelompok yang
menggunakan agama sebagai pembenaran meraih kekuasaan bahkan lewat kekerasan
dan kekejaman yang menghancurkan umat manusia. Kelompok tersebut mengusung
semangat eklusivitas yang bersifat superior dan merasa berhak atas bumi beserta
segala isinya.

“Tujuan dari pertemuan ini adalah bersama-sama membawa kembali semangat Islam
sebagai agama pembawa rahmah, cinta damai, dan saling menghargai. Keberhasilan
Indonesia merawat semangat Islam inilah yang ingin kami jadikan inspirasi,” lanjut
Abdul.

Koordinator Jaringan Gusdurian Alissa Wahid memaparkan saat ini tantangan umat
Islam adalah menyebarkan kembali nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah
Watoniyah.

“‘Dalam kehidupan berbangsa, semangat Ukhuwah Watoniyah inilah yang ingin kami
tularkan. Saat bernegara tidak ada umat beragama yang lebih tinggi maupun lebih
rendah dibandingkan lainnya,” kata dia.

Selain Abdul dan Alissa yang mewakili Nadhlatul Ulama, hadir pula Advisor to the
Jordanian Royal Family Hamdi Murad, Executive Director American Islamic Congress
Zainab al-Suwaij, Founder and Chairman Wasatia Movement Mohammed Dajjani, dan
mantan Direktur Eksekutif United Nations Aliance of Civilisation Jeab Christopher.

Di hadapan awak media, Zainab al-Suwaij bercerita tentang negaranya Irak yang saat
ini harus meratapi kehancuran peradaban dan kehidupan berbangsa karena konflik dan
agama menjadi alat meraih kekuasaan.

“Selama di sini (Indonesia) saya hanya berharap orang-orangnya terus menjaga tradisi
dan hubungan saudara antarsesama manusia. Di negara saya, atas nama agama
persaudaraan dan kebudayaan hancur. Kami harus bekerja keras untuk
memulihkannya kembali,” katanya.

Zainab menganggap Indonesia layak menjadi tempat belajar termasuk kehadiran
organisasi masyarakat seperti GP Ansor dan NU yang memiliki nilai luhur menjaga
keberagaman.
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